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ABSTRACT

Bima Bayu Setyadi. “Analysis of the relationship between the length of weight and the condition of
the Mudskipper(Pseudapocryptes elongatus) in the Mangrove area of Margo Mulyo Balikpapan
City” (Supervice by Abdunnur and Mursidi)

This research to determine the biological aspects of the relationship between the length of the
weight and the condition of the fish condition in the Mangrove area of the village of the Margo
Mulyo, West Balikpapan, Balikpapan City. Be Held for 60 Days, Limited Informations regarding
the fish biota. Measurement of the relationship between the Length and weight of the fish using a
precision weighing 0,1 grams and a precision ruler of CM, using a fishing gear made by fisherman
in the from of modified paralon pipes. Long and heavy relationship obtained is isomtric growth,
growth in the length and Wei%ht of balanced fish, known the length and weight relationship of the
research W= 0.00001679L*%?° and the smallest factor value of 0.0801 and the largest 1.438
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PENDAHULUAN

Mangrove menjadi daerah yang memiliki wilayah yang basah dan kering dalam suatu waktu
tertentu. Menghadapi lingkungan yang seperti ini biota yang hidup didalamnya telah
mengembangkan kemampuan menyesuaikan diri dengan keadaan tersebut. Satu diantara contoh
biota yang mampu hidup dalam keadaan tersebut adalah lkan Gelodok.
Kota Balikpapan memiliki wilayah 85% berbukit-bukit serta 12% berupa daerah datar yang sempit
terutama berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) dan sungai kecil serta pesisir pantai. Dengan
kondisi tanah yang bersifat asam (gambut) serta dominan tanah merah yang kurang subur. Pada
ekosistem mangrove Ikan Gelodok merupakan konsumen tingkat pertama maupun tingkat kedua
dalam rantai makanan. Menurut Polgar dan Lim (2011), Ikan Gelodok merupakan jenis ikan yang
berukuran kecil yang menempati posisi konsumen primer dan sekunder dalam rantai
makanan.penelitan ini bertujuan Untuk mengetahui aspek biologi yakni hubungan panjang dan berat
Ikan Gelodok di wilayah Kawasan Mangrove Kelurahan Margo Mulyo Kecamatan Balikpapan
Barat.Untuk mengetahui aspek biologi faktor kondisi Ikan Gelodok di wilayah Kawasan Mangrove
Kelurahan Margo Mulyo Kecamatan Balikpapan Barat. Adapun manfaat dari penelitian ini antara
lain Informasi tentang kajian mengenai lkan Gelodok di Indonesia masih sedikit. Untuk itu
diperlukan informasi lebih lanjut tentang lkan Gelodok meliputi identifikasi jenis dan hubungan
panjang bobot dan faktor kondisi. Hal ini dapat membantu dalam pemanfaatannya pada masa yang
akan datang.

METODOLOGI

A. Prosedur Penelitian
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Sampel diambil dari hasil tangkapan di lokasi dengan alat tangkap serok dan pancing di
sekitar Kawasan Mangrove Kel. Margo Mulyo Kec. Balikpapan Barat. Sampel diambil minimal
sebanyak 30 ekor Ikan Gelodok kemudian langsung diukur panjang total ikan dan berat tubuh ikan
pengukuran panjang Standar ikan yaitu ikan di ukur mulai dari ujung paling depan bagian kepala
sampai pangkal bagian ekor. Setelah pengukuran selesai maka dilakukan penandaan di tubuh ikan
agar tidak terjadi pengukuran ulang. Jika ikan yang didapat tidak mencapai target ketentuan maka
dilakukan penambahan hari untuk penelitian
1. Hubungan Panjang Berat

Hubungan Panjang Berat lkan Gelodok (Pseudapocryptes elongatus) yang dinyatakan
dengan rumus dibawabh ini (Hile Dalam Effendie, 1978) yaitu :

— b
W=_,L

persamaan ini bisa d buat dalam persamaan regresi linier:

LogW=Loga+bLogL

atau:

Y=a+hbX

dimana:
_ N.IXY - TX.3Y

N.Y X2 - (3 X)?
a=Y— bX
Sehingga persamaanini di peroleh nilai b nya di uji :
HO: b = 3, jika t hit lebih kecil, (Tsy ; 33)
H1 : b # 3, jika t hit lebih besar (Tsy, ; 33)
Apabila HO di terima maka b = 3 yang berarti hubungan isometris dan apabila H1 di terima maka b

# 3 yang berarti hubungan alometris apabila untuk faktor kondisi yang diyatakan dengan rumus di
bawah ini (Effindie, 2002:163) yaitu:

w
Kn=—
al

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Wilayah Mangrove Margo Mulyo dimana termasuk kedalam Kecamatan Balikpapan Barat.
Wilayah Mangrove Margo Mulyo memiliki luas sebesar 16,8 Ha yang terbagi menjadi 2 bagian
wilayah yang terdiri atas wilayah Konservasi dan wilayah Wisata. Jika menulusuri ke dalam
mangrove Margo Mulyo maka akan bertemu dengan percabangan jembatan, satu mengarah ke Kiri
menuju suar pemantau setinggi lima meter dan satu lagi yang mengarah ke kanan menuju hutan
yang lebih rimbun, agak gelap serta berhawa lebih sejuk. Keduanya kembali bertemu disebuah
jembatan besar yang berada diatas sungai Sidumulyo. Dari atas jembatan itu bias melihat kapal-
kapal kayu bermesin maupun kelotok yang berlalu-lalang keluar masuk sungai Sidomulyo.
B. Jenis dan Ciri Ikan Gelodok Di Kawasan Mangrove Margo Mulyo

Ikan Tempakul wilayah Mangrove Margo Mulyo memiliki tiga jenis ikan yaitu
Pseudapocryptes elongatus, Periophthalmodon schlosserti, dan Acentrogobius
caninus.Pseudapocryptes elongatus adalah ikan tempakul pemakan plankton dan invertebrata kecil
yang memiliki panjang berkisar 10.0 — 24 cm dengan penyebaran dari semenanjung Malaysia
hingga Vietnam bagian selatan. Periophthalmodon schloserri adalah ikan tempakul raksasa
bertulang sejati yang memiliki ciri utama berupa dua baris gigi pada bagian rahang atas mulut serta
panjang 15,9 — 27,0 cm dengan warna tubuh cokelat kehijauan, dan terdapat garis hitam panjang
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dari posterior mata sampai ke ujung punggu mendekati ekor, sedangkan sirip berwarna hitam dan
juga ikan ini hidup di berbagai jenis perairan seperti air laut, air tawar serta payau dasar dengan
kisaran kedalaman 0 - 2 m. lkan ini penyebarannya pada daerah Indonesia — pasifik barat.

C. Hubungan Panjang Berat Ikan Gelodok (Pseudapocryptes elongatus)

Di Wilayah Mangrove Margo Mulyo, Berdasarkan hasil penelitian ini telah didapatkan salah
satu jenis Ikan Gelodok yang paling mendominasi di daerah tersebut (Pseudapocryptes elongates),
nilai hasil dari pengukuran tadi diurutkan berdasarkan panjang tubuh ikan dan
kemudiandimasukkan dalam bentuk table seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini (Tabel 4.)
Setelah data terurut, kemudian data dibagi menjadi dua kelompok dengan masing-masing
Tabel 1. Frekuensi Panjang Ikan Gelodok

Kelas Panjang Ikan Gelodok

Selang Kelas Rerata Kelas Frekuensi
71-86 79 4
87 -102 95 16
103 - 118 111 7
119-134 127 6
135 - 150 143 1

Dari tabel frekuensi kelas panjang ikan gelodok diatas (Tabel .) telah diperoleh jumlah data
banyaknya frekuensi ikan berdasarkan lima kelas ukuran panjangnya dari yang terkecil hingga
terbesar yaitu ukuran 71 — 86 mm sebanyak 4 ekor, ukuran 87 — 102 mm sebanyak 16 ekor, ukuran
103 — 118 mm sebanyak 7 ekor, ukuran 119 — 134 mm sebanyak 6 ekor, ukuran 135 — 150 mm
sebanyak 1 ekor, dapat juga dlihat pada histogram dibawah ini (Gambar. 11)
Tabel 2. Frekuensi Berat Ikan Gelodok

Kelas Berat Ikan Gelodok

Selang Kelas Rerata Kelas Frekuensi
32-73 53 17
74—-115 9,5 9

11,6 - 15,7 13,7 6
15,8 -19,9 17,9 1
20,0-24,3 22,2 1

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah banyaknya frekuensi ikan gelodok berdasarkan berat yang
telah dikelompokkan menjadi lima kelas berat yaitu dengan ukuran sebagai berikut : ukuran 3,2 —
7,3 gr sebanyak 17 ekor, ukuran 7,4 — 11,5 gr sebanyak 9 ekor, ukuran 11,6 — 15,7 gr sebanyak 6
ekor, ukuran 15,8 — 19,9 gr sebanyak 1 ekor, ukuran 20,0 — 24,3 gr sebanyak 1 ekor.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pertambahan panjang dan berat
Ikan Gelodok merupakan pertumbuhan isometris, hal ini ditunjukkan oleh nilai Ho : b = 3 (b =
2,826) yang diperoleh dengan menggunakan metode uji t. sesuai dengan pendapat Ricker (1975)
dalam Effendie (1992), Bahwa nilai b bisa lebih kecil : sama dengan : atau lebih besar 3. Jika nilai b
< 3 berarti pertambahan panjang ikan tidak seimbang dengan pertambahan berat yang menunjukkan
pertumbuhan ikan yang kurang stabil dan keadaan ikan yang sedikit kurus, sedangkan jika b > 3
adalah sebaliknya. Dan jika nilai b = 3 berarti pertambahan panjang seimbang dengan pertambahan
berat. Kecepatan pertambahan panjang dan berat tubuh ikan ditentukan oleh nilai tangen sudut garis
regresi (b). Dalam penelitian diperoleh nilai Ho : b = 2,826, selanjutnya nilai ini diuji dengan
menggunakan uji t, ternyata hasilnya menunjukkan t hitung < t table atau 1,415 < 1,697 pada taraf
5%. Hubungan ukuran panjang dan berat ikan gelodok setelah dilakukan pengamatan dan
perhitungan dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier sederhana dari persamaan
eksponensial W = aL® yang ditransfer kedalam Log W = log a + b log L, ternyata didapatkan hasil Y
=-4,775 + 2,826 X.
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D. Faktor Kondisi Ikan Gelodok (Pseudapocryptes elongatus)

Didapat faktor kondisi (Kn) bahwa semakin bertambah panjangnya maka Nilai faktor
kondisinya semakin menurun. Dalam tabel dibawah ini terlihat Faktor Kondisi per individu Ikan
Gelodok (Pseudapocryptes elongates). Hal ini diduga karena beberapa faktor yaitu kondisi
lingkungan perairan, jenis makanan yang tersedia, umur, penyakit, parasit, dan kematangan gonad,
dimana kesemuanya berpengaruh sangat besar terhadap pertumbuhan lkan Gelodok. Nilai ini
menunjukan hubungan pertambahan panjang dan berat ikan gelodok memiliki hubungan erat
positif. Ini berarti jika ukuran berat tubuh bertambah, maka ukuran panjang tubuh ikan akan
bertambah pula. Menurut pendapat Algifari (1994) ddalam Asmawati (2000), bahwa besarnya
koefisien Kkorelasi antara dua variabel adalah 0 sampai dengan +1, dan berdasarkan uji korelasi
ternyata didapat nilai koefisien korelasi dengan nilai plus (+) yang berarti bahwa nilai koefisien
korelasi ini menunjukan hubungan erat positif (apabila nilai variabel yang satu naik, maka nilai
yang lain juga naik). Sedangkan faktor kondisi yang didapat antara 0,801 sampai 1,438 hal ini
menunjukan kondisi pertumbuhan Ikan Gelodok (tingkat kegemukannya cukup seragam).

KESIMPULAN

Didapat sampel biota dengan jumlah sebanyak 34 ekor. Sampel biota terkecil memiliki panjang 71
mm dengan berat 3,2 gr sedangkan terbesar memiliki panjang 150 mm dengan berat tubuh 24,3 gr.

Diketahui hubungan panjang dan berat dari penelitian ini adalah W = 0,00001679L2%%,

Hubungan panjang dan berat tersebut setelah diuji nilai b menggunakan uji t telah diperoleh
jumlah yang tidak beda dengan 3 atau pertumbuhan isometris yaitu pertumbuhan panjang dan berat
ikan seimbang.

Dari hasil penelitian faktor kondisi ini telah diperoleh nilai terkecil 0,801 yang berarti
pertumbuhan ikan tersebut kecil atau kurus dan nilai terbesar yaitu 1,438 yang berarti ikan dengan
nilai tersebut mengalami pertumbuhan yang melebihi ukuran tubuh normal atau kegemukan.
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